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ABSTRAK

This research was aimed to know student’s learning achievement which above 
higher Jigsaw with NHT in digestive system. Research design was pretest-posttest 
comparative group with purposive sampling so that students of XI IPA1 dan XI 
IPA2  class SMA Negeri 1 Kedondong as subjects. Quantitative data obtained 
from the average value of pretest, posttest, and N-gain were analyzed using U-test 
and t-test . Qualitative data obtained from description of learning activities.  The 
research result showed that NHT improved learning achievement with average   
N-gain (0,43). Improvement of N-gain C2 indicator (0,57), C3 (0,25), C4 (0,44), 
dan C5 (0,44).  Student’s learning activities average of NHT (59,03%) medium 
criteried. Jigsaw class (53,70)% low criteried. Thus, model NHT influenced 
significantly to improve activities and students learning achievement of digestive 
system subject matter.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar yang lebih tinggi antara 
Jigsaw dengan NHT pada materi sistem pencernaan. Desain penelitian pretes-
postes kelompok pembanding dengan purposive sampling sehingga kelas XI IPA1

dan XI IPA2  SMA Negeri 1 Kedondong sebagai subjek. Data kuantitatif 
diperoleh dari rata-rata nilai pretes, postes, dan N-gain dianalisis menggunakan 
uji U dan uji t. Data kualitatif berupa deskriptif aktivitas belajar.  Hasil penelitian 
NHT meningkatkan hasil belajar dengan rata-rata N-gain (0,43).  Peningkatan 
terjadi pada N-gain indikator C2 (0,57), C3 (0,25), C4 (0,44), dan C5 (0,44). 
Rata-rata aktivitas belajar siswa yang menggunakan NHT (59,03%) berkriteria 
sedang. Kelas Jigsaw (53,70%) berkriteria rendah. Dengan demikian, NHT 
berpengaruh signifikan dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa 
pada materi pokok sistem pencernaan.

Kata kunci : hasil belajar, NHT, pembelajaran Jigsaw, sistem pencernaan
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu 

faktor penentu kelestarian dan 

kemajuan bangsa. Pendidikan di 

Indonesia terus diusahakan agar lebih 

maju dan bermutu. Upaya pening-

katan mutu pendidikan dilaksanakan 

antara lain dengan mengusahakan 

penyempurnaan proses belajar 

mengajar. Proses belajar mengajar 

meliputi seluruh aktivitas yang 

menyangkut pemberian materi 

pelajaran agar siswa memperoleh 

kecakapan dan pengetahuan berman-

faaat. Peningkatan mutu dan pe-

nyempurnaan proses belajar me-

ngajar bertujuan agar siswa 

memperoleh prestasi belajar yang 

lebih baik (Feriyati, 2008: 3).

Hal ini terungkap dalam hasil 

Programme for International Student 

Assesment (PISA).  Hasil studi PISA 

tahun 2009 menyatakan peringkat 

Indonesia untuk IPA hanya men-

duduki rangking 61 dari 65 negara 

dengan rata-rata skor 371, sementara 

rata-rata skor internasional pada saat 

itu adalah 496 (Wardhani dan 

Rumiati, 2011: 1).  Hal ini menun-

jukkan prestasi pendidikan Indonesia 

berada di bawah rata-rata skor 

internasional yaitu 500 dan berada 

jauh di bawah negara tetangga 

lainnya seperti Thailand, Malaysia

dan Singapura (Lince, 2012: 1).  

Berdasarkan informasi PISA terlihat 

bahwa kualitas proses pembelajaran 

yang dilakukan di Indonesia kurang 

optimal  sehingga berdampak pada 

rendahnya hasil belajar siswa.  

Rendahnya hasil belajar disebabkan 

karena proses pembelajaran masih 

didominasi guru.

Hasil observasi dan wawancara 

dengan guru SMA Negeri 1 

Kedondong mengenai pembelajaran 

biologi terutama pada materi sistem 

pencernaan menyatakan bahwa hasil 

belajar pada materi pokok sistem 

pencernaan siswa kelas XI IPA 

diketahui bahwa rata-rata hasil 

belajar siswa masih rendah yaitu 63.  

Nilai tersebut belum mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang telah ditetapkan sekolah yaitu 

70. Rendahnya nilai rata-rata pe-

lajaran Biologi di SMA tersebut 

karena guru masih mengajar secara 

konvensional yaitu menggunakan 

metode ceramah belum meng-

gunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw maupun NHT.  

Metode ceramah menyebabkan siswa 



hanya menerima informasi yang 

telah diberikan oleh guru akibatnya 

siswa tidak dapat mengembangkan 

pengetahuannya secara mandiri se-

hingga hasil belajar siswa menjadi 

kurang optimal.  Mengatasi masalah 

tersebut salah satunya menggunakan 

model kooperatif.  Banyak pilihan 

model kooperatif yang dapat di-

gunakan pada saat ini diantaranya 

tipe Jigsaw dan NHT.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan bulan 

Mei SMA Negeri 1 Kedondong 

Kabupaten Pesawaran Tahun

Pelajaran 2013/2014.  Populasi pe-

nelitian seluruh siswa kelas XI IPA 

SMA Negeri 1 Kedondong Tahun 

Pelajaran 2013/2014.  Sampel pene-

litian dua kelas dari keseluruhan 

empat kelas sebagai sampel pene-

litian dengan teknik purposive 

sampling (Margono, 2010: 113).  

Terdiri dari kelas XI IPA1 sebagai 

kelas Jigsaw dan kelas XI IPA2

sebagai kelas NHT.

Desain yang digunakan adalah 

pretes-postes kelompok pembanding 

(Purwanto, 2008: 90).  Struktur de-

sain penelitian ini sebagai berikut:

Kelas  Pretes      Perlakuan  Postes

I            O1                 X1                        O2

II             O1                 X2                      O2

Keterangan : I = kelas eksperimen I, 
II = kelas eksperimen II, 
O1 = prestes, 
O2 = postes, 
X1 = perlakuan Jigsaw, 
X2 = perlakuan NHT 

Gambar    1.   Desain   pretes-postes    
kelompok pembanding

Data pada penelitian ini berupa data 

kuantitatif yaitu hasil belajar siswa 

yang diperoleh dari nilai selisih 

antara nilai pretes dengan postes

dalam bentuk N-gain dan dianalisis 

secara statistik dengan uji t dan uji U, 

serta data kualitatif berupa data 

deskripsi yang diperoleh dari lembar 

observasi aktivitas belajar siswa.

HASIL PENELITIAN DAN PEM-
BAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan di 

SMA Negeri 1 Kedondong 

Kabupaten Pesawaran  mengenai 

Pengaruh Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Jigsaw dan NHT terhadap Hasil 

Belajar Siswa pada Materi Pokok 

Sistem Pencernaan ini berupa data 

aktivitas belajar siswa dan data hasil 

belajar kognitif siswa.



Hasil observasi aktivitas belajar 

siswa pada kelas Jigsaw dan NHT

disajikan pada (Gambar 2)

Ket: A=bekerja sama dalam menyelesaikan   
tugas kelompok; B= mengemukakan 
ide/ pendapat; C= mempresentasikan 
hasil diskusi kelompok.

Gambar 2. Aktivitas belajar siswa kelas 
eksperimen I (Jigsaw) dan eks-
perimen II (NHT).

Berdasarkan Gambar 2 bahwa 

aktivitas belajar siswa bekerja sama 

dalam menyelesaikan tugas ke-

lompok untuk kelas Jigsaw ber-

kriteria rendah (54,17) kelas NHT 

berkriteria sedang (59,03), menge-

mukakan ide/pendapat untuk kelas 

Jigsaw berkriteria rendah (50,00) dan 

kelas NHT berkriteria sedang (57,64) 

kemudian mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok kedua kelas ber-

kriteria sedang yaitu kelas Jigsaw

(56,25) dan kelas NHT (61,11).         

Sehingga dapat dinyatakan bahwa 

aktivitas belajar siswa pada kelas 

NHT lebih tinggi daripada kelas 

Jigsaw.

Data hasil belajar kognitif siswa 

yang diperoleh dari pretes, postes 

dan N-gain pada materi Sistem Pen-

cernaan untuk kelas Jigsaw dan kelas 

NHT selengkapnya dapat dilihat 

pada (Gambar 3)

Gambar 3. Rata-rata nilai pretes, postes, dan 
N-gain siswa kelas Eksperimen 
I (Jigsaw) dan Eksperimen II 
(NHT) 

Berdasarkan Gambar 3 nilai pretes 

pada kelas Jigsaw (16,82) dan kelas 

NHT (17,86) sehingga rata-rata pada 

kedua kelas berbeda tidak signifikan, 

untuk nilai postes pada kelas Jigsaw 

(47,35) dan kelas NHT (53,38) 

sehingga rata- rata nilai postes pada 

kedua kelas berbeda signifikan,

sedangkan untuk nilai N-gain pada 

kelas Jigsaw (0,36) dan untuk kelas 

NHT (0, 43) sehingga rata-rata nilai 

BTS BS BS



N-gain kedua kelas berbeda 

signifikan. 

Gambar 4. Hasil analisis rata-rata N-gain
setiap indikator hasil belajar 
pada kelas eksperimen I (Jigsaw)
dan eksperimen II (NHT).

Gambar 4 menunjukkan bahwa nilai 

N-gain tiap-tiap indikator yaitu C2 

pada kelas Jigsaw (0,4) dan NHT 

(0,57) nilai N-gain kedua kelas 

berbeda signifikan, C3 pada kelas 

Jigsaw (0,21) dan NHT (0,25) nilai 

N-gain kedua kelas berbeda tidak 

signifikan, C4 pada kelas Jigsaw

(0,20) dan NHT (0,44) nilai N-gain

kedua kelas berbeda tidak signifikan,

C5 pada kelas Jigsaw (0,43) dan 

NHT (0,44) nilai N-gain kedua kelas 

berbeda tidak signifikan dengan 

kelas NHT. Sehingga Nilai N-gain

indikator C2 dan C4 pada kelas

Jigsaw berbeda signifikan dengan 

kelas NHT kemudian indikator C3 

dan C5 pada kelas Jigsaw berbeda 

tidak signifikan dengan kelas NHT.

Hasil penelitian yang telah dilakukan 

pada siswa kelas XI IPA1 dan XI 

IPA2 di SMA Negeri 1 Kedondong 

diketahui bahwa penggunaan model 

pembelajaran NHT meningkatkan 

aktivitas belajar siswa (Gambar 2).  

Rohani (2004: 4) menyatakan bahwa

aktivitas belajar siswa sangat 

diperlukan agar proses pembelajaran

menjadi berkualitas dengan me-

libatkan langsung siswa dalam 

kegiatan pembelajaran.  Hal ini di-

dukung oleh Sardiman (2007: 97) 

dalam pembelajaran sangat diper-

lukan adanya aktivitas, tanpa 

aktivitas proses pembelajaran itu 

tidak mungkin akan berlangsung 

dengan baik.  Adanya peningkatan 

aktivitas belajar membuat hasil 

belajar pada kelas NHT meningkat 

secara signifikan daripada kelas

Jigsaw (Gambar 3). Hal ini di-

kemukan oleh Hamalik (2004:12) 

bahwa adanya peningkatan aktivitas 

belajar maka akan meningkatkan

hasil belajar.

Aktivitas belajar pada aspek bekerja 

sama dalam menyelesaikan tugas 

kelompok siswa pada model NHT 

berkriteria sedang (59,03%), model

Jigsaw berkriteria rendah (54,17%).  

Aspek ini rendah disebabkan pada

BS BTS BS BTS



kelas Jigsaw kurangnya kesadaran 

akan pentingnya kerjasama dalam 

menyelesaikan masalah soal-soal 

yang diberikan.  

Aspek mengemukakan pendapat atau 

ide pada saat diskusi kelompok siswa 

yang menggunakan model NHT  

lebih tinggi daripada model Jigsaw

(Gambar 2). Pada kelas Jigsaw siswa 

kurang aktif karena tidak percaya 

diri sehingga siswa kurang berani 

dalam mengemukan ide atau 

pendapat.  Hal ini didukung oleh 

pernyataan Suryosubroto (2002: 186) 

bahwa jalannya diskusi didominasi

oleh beberapa siswa yang memiliki 

prestasi akademik tinggi sehingga

siswa yang memiliki prestasi 

akademik lebih rendah kurang berani 

menyampaikan pendapatnya dan 

memiliki aktivitas yang rendah 

dalam pembelajaran.

Berikut contoh ide diberikan oleh IP 

pada kelas Jigsaw.

“Vitamin dan mineral merupakan  mikro-
elemen yang dibutuhkan juga oleh 
manusia.
Komentar: pendapat tersebut baik karena 
sesuai dengan topik permasalahan yang 
sedang didiskusikan. 

contoh ide yang dikemukakan oleh 

MJ pada kelas NHT.

“Asam amino esensial adalah asam 
amino yang tidak dapat disintesis oleh 
tubuh maka  harus didapatkan dari luar 
tubuh melalui makanan”.

Komentar: pendapat tersebut sangat baik 
karena sesuai dengan topik permasalahan 
yang sedang didiskusikan.

Aspek selanjutnya mempresentasikan 

hasil diskusi. Kelas Jigsaw maupun 

kelas NHT sebagian besar siswa 

cukup aktif namun pada kelas NHT 

persentase dalam mempresentasikan 

hasil diskusi lebih tinggi diban-

dingkan kelas Jigsaw hal ini me-

nunjukkan bahwa tingginya rasa 

ingin tahu siswa terhadap materi 

yang mereka pelajari. 

Peningkatan hasil belajar oleh siswa 

pada kelas Jigsaw dan NHT di-

dukung dengan hasil uji N-gain tiap 

indikator C2, C3, C4, dan C5 

(Gambar 4).  Hal ini menunjukkan 

bahwa hasil belajar oleh siswa pada 

kelas NHT lebih tinggi dari kelas 

Jigsaw.  Perbedaan tersebut selain 

disebabkan oleh aktivitas belajar 

yang dilakukan oleh siswa selama 

pembelajaran, juga didukung oleh

adanya LKS yang diberikan kepada 

siswa. 

Setelah uji N-gain  untuk indikator 

C2 pada kelas Jigsaw dan NHT

menunjukkan rata-rata nilai   N-gain



berbeda signifikan.  Sehingga hasil 

belajar kelas NHT lebih tinggi 

daripada kelas Jigsaw.  Peningkatan 

tersebut dipengaruhi juga oleh 

adanya aktivitas pembelajaran siswa 

pada kelas NHT yang lebih aktif 

melakukan aktivitas belajar selama 

proses pembelajaran berlangsung 

daripada kelas Jigsaw dan dipeng-

aruhi juga kemampuan siswa mema-

hami permasalahan yang ada di 

dalam soal tes sehingga siswa dapat 

menjawab soal yang diberikan.  

Berikut ini jawaban LKS indikator 

C2 pada kelas Jigsaw dan NHT. 

Gambar 5. Jawaban siswa indikator C2 (LKS 
Jigsaw pertemuan 1)

Gambar 6. Jawaban siswa indikator C2 (LKK
NHT pertemuan 1)

Komentar: jawaban siswa pada gambar 5
memperoleh skor tidak maksimal, karena 
jawaban tersebut  menunjukkan bahwa siswa 
hanya mampu menjawab mengenai nama-
nama karbohidrat, sedangkan jawaban siswa 
pada gambar 6 sudah lengkap dan 
memperoleh skor  maksimal karena terlihat 
siswa tersebut telah mampu memahami  soal 
mengenai macam-macam karbohidrat 
beserta fungsinya dengan baik.

Hasil belajar pada indikator C3 pada 

kelas Jigsaw berbeda tidak secara 

signifikan (Gambar 4).  Karena pada 

saat kegiatan diskusi kelompok tidak 

semua soal indikator C3 dapat di-

selesaikan dengan baik pada kelas

Jigsaw maupun NHT. Berikut contoh 

jawaban LKS siswa pada kelas 

Jigsaw dan NHT yang memuat 

indikator C3.

Tidak berbeda dengan vitamin, 

mineral juga merupakan zat yang 

dibutuhkan oleh tubuh dalam jumlah 

sedikit. Tuliskan masing-masing 3 

fungsi dari penggolongan mineral 

pada tabel dibawah ini dengan tepat!



Gambar 7. Jawaban siswa indikator C3 
(LKS Jigsaw pertemuan 2)

Gambar 8. Jawaban siswa indikator C3 
(LKK NHT pertemuan 2)

Komentar: jawaban siswa pada gambar 7
dan gambar 8 masih kurang lengkap dan 
memperoleh skor  tidak maksimal, karena 
soal yang mampu dijawab oleh siswa banyak 
yang salah.

Hasil belajar yang berbeda signifikan 

terjadi pada indikator C4, siswa pada 

kelas Jigsaw memperoleh rata-rata 

N-gain lebih rendah daripada kelas 

NHT (Gambar 4). Hal ini di-

karenakan siswa pada kelas Jigsaw

dalam aktivitas belajar saat diskusi 

menyelesaikan tugas yang diberikan 

kurang aktif sehingga siswa dalam 

menjawab soal tidak menghasilkan 

nilai maksimal. Sedangkan siswa 

pada kelas NHT cukup aktif me-

lakukan aktivitas belajar bersama 

kelompoknya pada saat menye-

lesaikan soal, sehingga siswa kelas

NHT dapat menjawab dengan mak-

simal. Salah satu contoh jawaban 

indikator C4 pada kelas Jigsaw

(Gambar 5) maupun kelas NHT

(Gambar 6) berikut ini. Jelaskan hu-

bungan mengenai struktur, fungsi 

dan proses mengenai organ sistem 

pencernaan pada hewan ruminansia?

Gambar 9. Jawaban siswa indikator C4              
(LKS Jigsaw pertemuan 2)

Gambar 10. Jawaban siswa indikator C4 
(LKK NHT pertemuan 2)

Komentar: jawaban siswa pada gambar 9
memperoleh skor tidak maksimal, karena 
jawaban tersebut menunjukkan bahwa siswa 
hanya mampu menjawab soal mengenai 
prosesnya saja sedang gambar 10 sudah 
lengkap dan memperoleh skor maksimal 
karena siswa telah mampu menganalisis soal 
mengenai struktur, fungsi serta proses 
dengan baik.



Selanjutnya, hasil uji N-gain 

indikator C5 diperoleh rata-rata      

N-gain berbeda tidak signifikan 

antara kelas Jigsaw dengan NHT .  

Meskipun demikian rata-rata N-gain  

pada kelas NHT lebih tinggi. Hal ini 

karena siswa mengalami kesulitan 

menyelesaikan soal pretes dan postes 

dan juga kurang terlatih dalam 

menjawab soal yang memuat 

indikator C5 sehingga belum terbiasa 

untuk menganalisis dan me-

nyelesaikan suatu permasalahan.  

Berikut contoh jawaban LKS pada 

kelas Jigsaw dan NHT yang memuat 

indikator C5 :

a. Perhatikan gambar berikut dan 

jawablah pertanyaan dibawah 

ini!

Gambar 11. Penyakit maag

Gambar di atas merupakan penyakit 

maag.  Bagian organ manakah yang 

menyebabkan penyakit maag? Jelas-

kan apa penyebab penyakit maag? 

Kemudian hubungkan dengan 

struktur dan fungsinya organ tersebut 

sehingga menyebabkan penyakit 

maag?

Gambar 12. Jawaban siswa tentang penyakit 

maag

b. Perhatikan gambar dan jawablah 

pertanyaan dibawah ini!

Gambar 

disamping 

merupakan 

penyakit usus 

buntu

Gambar 13. Penyakit organ usus buntu

Bagian organ manakah yang me-

nyebabkan usus buntu? jelaskan apa

penyebab penyakit usus buntu? ke-

mudian hubungkan dengan struktur dan 

fungsi organ tersebut sehingga menye-

babkan penyakit usus buntu? 

Gambar 14. Jawaban siswa indikator C5   
(LKS Jigsaw pertemuan 2)



a.

b.

c. 

Gambar 15. Jawaban siswa indikator C5 
(LKK NHT pertemuan 2)

Komentar: jawaban gambar 14 dan gambar 
15 indikator C5 kurang lengkap dan 
memperoleh skor tidak maksimal karena 
terlihat siswa tidak dapat menjelaskan 
mekanisme penyakit dengan tepat, hanya 
mampu menjelaskan nama-nama penyakit 
dengan tepat hal ini menunjukkan bahwa 
siswa pada kelas Jigsaw maupun NHT 
hanya mampu menjawab nama penyakit dan 
kurang mampu dalam menjelaskan 
mekanisme penyakit.

Berikut contoh jawaban  soal tes oleh 

MM pada kelas Jigsaw dan RY pada 

kelas NHT, dapat dilihat pada 

gambar berikut ini.

Gambar 16. Jawaban siswa pada soal pretes 
dan postes kelas Jigsaw

Gambar 17.  Jawaban siswa pada soal pretes 
dan postes kelas NHT 

Jawaban di atas menunjukkan bahwa 

soal tersebut sulit bagi siswa, diduga 

karena siswa tidak terbiasa dengan 

soal no 7. Terlihat dari jawaban 

siswa masih ada yang kosong karena

saat proses pembelajaran kurang bisa 

menganalisis nama penyakit dan 

mekanisme yang terdapat di LKS 

dengan benar.  Siswa hanya mampu 

membedakan nama penyakit dan 

kurang memberikan mekanisme pe-

nyebab penyakit.  Berikut ini contoh 

pertanyaan dan jawaban siswa pada 

kelas Jigsaw dan NHT

Gambar 18. Jawaban LKS siswa pada kelas
Jigsaw 



Gambar 

disamping 

merupakan 

penyakit 

wasir, 

Gambar 19. Penyakit wasir

Bagian organ manakah yang me-

nyebabkan wasir? jelaskan apa pe-

nyebab penyakit wasir ? kemudian

hubungkan dengan struktur dan

fungsi organ tersebut sehingga me-

nyebabkan penyakit wasir? 

Gambar 20. Jawaban LKK siswa pada kelas 
NHT

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, maka peneliti me-

nyatakan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT dapat lebih 

meningkatkan aktivitas siswa dan 

hasil belajar siswa pada materi pokok 

Sistem Pencernaan Manusia dan 

Hewan Rumimansia di SMA Negeri 

1 Kedondong Tahun Pelajaran 

2013/2014.  Hal ini sesuai dengan 

penelitian oleh Prayoga (2010: 50) 

menyatakan bahwa pembelajaran 

kooperatif tipe NHT dapat me-

ningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa rata-rata penguasaan materi 

siswa yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT 

lebih tinggi daripada siswa yang 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw pada materi 

sistem pencernaan pada manusia dan 

hewan ruminansia dan aktivitas 

belajar siswa yang menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT lebih tinggi daripada siswa yang 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw. Untuk ke-

pentingan penelitian, maka penulis 

menyarankan bahwa peneliti lain yang 

akan menerapkan model Jigsaw

maupun NHT, hendaknya terlebih 

dahulu mengajar materi lain dengan 

model Jigsaw atau NHT sehingga 

siswa terlatih dan terbiasa dengan 

model yang digunakan dan untuk 

pengukuran aktivitas belajar siswa 

dibutuhkan pengawasan dari observer 

yang lebih banyak mengingat terdapat 

banyak kelompok di dalam kelas.
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